BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Menurut Sugiyono (2007: 1) “Metode penelitian pddaarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuarkdgunaan tertentu”. Cara
ilmiah yang disebutkan dalam pernyataan tersebdasdrkan pada ciri-ciri
keilmuan, diantaranya:

1. Rasional artinya kegiatan penelitian itu dilakukdé@ngan cara-cara yang
masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran sreanu

2. Empiris artinya cara-cara yang dilakukan itu dapamati oleh indera
manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dargetehui cara-cara
yang digunakan.

3. Sistematis artinya proses yang digunakan dalamlipanatu menggunakan
langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusuremelpian yaitu
metode verifikatif, yaitu metode yang digunakanuknimenguji kebenaran dari
suatu hipotesis dengan menggunakan perhitungaistigtaMenurut Suharsimi
Arikunto (2006: 08) “Metode verifikatif adalah paitian yang digunakan untuk
menguji kebenaran hasil penelitian lain”.

Menurut jenis datanya, penelitian ini merupakanetigan kuantitatif karena

data yang disajikan dalam penelitian ini merupallata dalam bentuk angka,
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sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2007: 14ywadbata kuantitatif adalah

data yang berbentuk angka atau data kualitatif yanggkakan”.

3.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel
3.21 Definis Variabel

Sugiyono (2007: 31) menyatakan bahwa: “variabekpan pada dasarnya
adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yastgukan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang temkebut, kemudian ditarik
kesimpulannya”.

Dalam pedoman penulisan skripsi menurut Harlasganalkk menyatakan
bahwa :

Definisi variabel merupakan pendefinisian dari &bel yang ditetapkan
dalam penelitian. Pendefinisian variabel mengikdéfinisi yang telah
ditetapkan dalam literatur yang dirujuk atau kiak tersirat secara jelas
definisinya, maka peneliti dapat menjelaskan dengamahaman sendiri
akan tetapi tetap merujuk pada teori yang telah atdiminya.
(Harlasgunawan,dkk, 2005: 22)

Variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian dapat didefinisikan
sebagai berikut:
1. Struktur Modal
Struktur modal merupakan bagian dari struktur kgaan Pemilihan
struktur keuangan merupakan masalah yang menyandgkuhposisi
pendanaan yang akan digunakan oleh perusahaan, gidwtmya berarti

penentuan berapa banyak utang yang akan digunad&arperusahaan untuk

mendanai aktivanya. Adapun pengertian dari struktoodal menurut
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Bambang (2001: 22) “Struktur modal adalah pembatmpermanen dimana
mencerminkan perimbangan antara utang jangka panggamgan modal
sendiri”. Sedangkan menurut Irawati (2006: 190yusiur modal merupakan
keragaman penggunaan berbagai macam sumber daméeydini dari modal
saham biasa, saham preferen, laba ditahan darasilig
2. Pofitabilitas Perusahaan

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan umerkghasilkan
laba. Untuk mengukur efisiensi dari penggunaan inatieh perusahaan
maka digunakan salah satu dari rasio profitabjlitasio profitabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalRaturn on Equity (ROE) karena ROE
digunakan untuk mengetahui sampai sejauh manaatirgjisiensi dari modal
sendiri yang digunakan. Rasio ini menunjukkan beetapa bersih bila diukur

dari modal pemilik.

3.2.2 Operasionalisas Variabel

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menjedavariabel penelitian
ke dalam konsep dimensi dan indikator. Disamping tijuannya adalah untuk
memudahkan pengertian dan menghindari perbedaaegserdalam penelitian
ini. Pada penelitian ini, Berikut ini adalah opeoaslisasi variabel dari penelitian

ini:
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Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel
SKALA
VARIABEL | DIMENSI INDIKATOR DATA
Struktur » Utang
Modal jangka ]
(X) panjang Strulchur Modal = Utang Jangka Panjang Rasio
* Modal Modal Sendiri
sendiri
Profitabilitas | Return on
Perusahaan| ~Equity ROE — Laba Bersih Rasio
(Y) (ROE) Modal Sendiri

3.3 Populas dan Teknik Sampling

3.3.1 Populasi

Pelaksanaan sebuah penelitian tidak akan terlepashjek penelitian. Hal

ini dikarenakan objek yang diteliti menjadi uns@aain terbentuknya fenomena

serta menjadi unsur pemecahan masalah demi megukgierhasilan penelitian.

Menurut Sugiyono (2007: 72) menjelaskan yang dsudkdengan populasi

adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas blaj@au subjek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkéh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Selain itu,nomeit Bambang Prasetyo

(2005: 119) “populasi adalah keseluruhan gejala atduan yang ingin diteliti”.

Sedangkan menurut Husein Umar (2003: 136) menmadlahwa “Populasi

dapat diartikan sebagai kumpulan elemen yang meyapkarakteristik tertentu

yang sama dan mempunyai kesempatan yang samadiptiitk menjadi anggota

sampel”.
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Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi pspdhlam penelitian
ini adalah laporan keuangan perusahaan berupaangaaclaporan laba rugi sejak

berdirinya perusahaan sampai sekarang.

3.3.2 Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2007: 73), “Sampel adalah bagian jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebhu8enada menurut Arikunto
(2006: 131) “Sampel adalah sebagian atau wakil Iagpuyang diteliti”.
Sedangkan teknik sampling menurut Sugiyono (20@): “Teknik sampling
merupakan teknik pengambilan sampel”.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam |pi@neini adalah
dengan menggunakan teknpurposive sampling seperti yang dikemukakan
Suharsimi Arikunto (2006: 139) “Teknik pendekataramgel dengan
pertimbangan atau tujuan tertentu”.

Untuk memudahkan penelitian maka perlu ditetapkampl yang
merupakan bagian dari  jumlah populasi. Pada pemeliini dilakukan
pengambilan sampel laporan keuangan perusahagpabeevaca dan laporan laba
rugi dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2008aalpengambilan sampel dari
tahun 1999 sampai dengan 2007 karena pada tah®n te9f@di perubahan status
badan usaha dari Perum menjadi Persero, sehinggaydag diperoleh lebih
akurat dan sistematis dibandingkan dengan tahumtaebelumnya, sehingga

dianggap lebih valid sebagai data penelitian.
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3.4 Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan menggur&kaber primer
dan sumber sekunder, menurut Sugiyono menyatakamaeba
Pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer sdenber
sekunder. Sumber primer adalah sumber data yargsuag memberikan
data kepada pengumpul data dan sumber sekundepakaru sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpal, daisalnya lewat
orang lain atau lewat dokumen. (Sugiyono, 2008)12
Sedangkan menurut Riduwan (2005: 51) “Teknik permuan data ialah
teknik atau cara—cara yang dapat digunakan olekligeantuk mengumpulkan
data”. Pengumpulan data pada penelitian ini mengkam studi dokumentasi
yang diberikan perusahaan dalam hal ini PT KA (@re)s
Berdasarkan tekniknya, pengumpulan data dapat ukiéak dengan cara
sebagai berikut:
1. Wawancara tidak testrukt@imterview)

Interview atau wawancara digunakan sebagai tekemgpmpulan data,
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluamuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan apabila gemedin mengatahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlaspandenya
sedikit/kecil. Interview dapat dilakukan secarasterktur maupun tidak
terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap m(fisge to face) maupun
dengan menggunakan telepon.

Interview (wawancara) yang dilakukan dalam penelitian inalak

teknik wawancara tidak terstruktur kepada peg®VaiKereta Api (Persero)

yang mengerti mengenai objek penelitian, yakni pbhdgian akuntansi.
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Menurut Sugiyono wawancara tidak terstruktur dagertikan sebagai
berikut:

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yasigad dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yateh ttersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulaanyat Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-gesar lpermasalahan
yang akan ditanyakan. (Sugiyono, 2007: 132)

Dokumentasi

Dalam penyusunan penelitian ini, dapat dikumpulkdmglah dan
disajikan data-data yang diperlukan dengan mend@uméeknik penelitian
dokumentasi yaitu pengumpulan data sekunder dengem mendapatkan,

mempelajari dan menganalisa dokumen-dokumen inst@nsebut yang

berhubungan dengan penelitian berupa laporan kangregyusahaan.

3.5 Teknik Analisis Data dan Rancangan Pengujian Hipotesis Penelitian

3.5.1 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu tahap kegiatmeliian berupa

penyusunan dan pengolahan data guna menafsirkaryalag telah diperoleh dari

lapangan. Kegiatan dalam analisis data adalah:

a.

b.

Mengelompokkan data berdasarkan variabel
Menyajikan data tiap variabel yang diteliti
Melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan miasdén

Melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yaatgh diajukan.
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Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatidka analisis data dalam
penelitian harus dilakukan secara kuantitatif deanganggunakan teknik statistik.
Sesuai dengan jenis data yang diperoleh, makaultitak teknik analisis data
adalah sebagai berikut :

1. Mendapatkan data dari perusahaan berupa laporam$en selama beberapa
periode dari tahun 1999 sampai dengan 2007.
2. Menghitung besarnya Struktur Modal (variabel X) giam membandingkan

utang jangka panjang dengan modal sendiri.

Utang jangka panjang

Long term debt to equity ratio =
Modal Sendiri

(Bambang, 2001: 333)
3. Menghitung besarnyReturn on Equity (variabel Y) dengan membandingkan

laba bersih dengan modal sendiri.

LaBarsih
Return on Equity (ROE) =

Mod&andiri

(Keputusan Menteri BUMN No. KEP-1R@BU/ 2002)

3.5.2 Rancangan Pengujian Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis penelitian yang akan diuji beak dengan bagaimana
pengaruh struktur modal terhadap profitabilitdalam penelitian ini tidak
dilakukan asumsi nomalitas, menurut Sri mulyon®@@®51) menyatakan bahwa
“Asumsi normalitas diperlukan jika melakukan infese regresi dan korelasi”.

Sedangkan pengertian statistik inferensial merfsugiyono menyatakan bahwa
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Statistik inferensial adalah teknik statistik yardjgunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukéwk populasi. Statistik
ini digunakan bila teknik pengambilan sampel dapydasi dilakukan secara
random. (Sugiyono, 2007: 143)

Selain itu, pada penelitian tidak ada uji signifika hal ini disebabkan
penelitian tidak membuat generalisasi atau tidaknmmeat kesimpulan yang
berlaku untuk populasi dari sampel yang diambipe®e yang dikemukakan oleh

Subana (2005: 36) bahwa “Signifikansi statistikutigkan jika akan menarik

kesimpulan populasi dari sampel penelitian”.

3.5.2.1 AnalisisKoefisien Korelasi Product M oment

Analisis korelasi adalah ukuran yang dapat dipaka@uk menentukan
derajat atau kekuatan korelasi antar variabel-gatia Untuk menghitung
koefisien korelasi antara struktur modal (variagldan profitabilitas (variabel

Y) adalah dengan menggunakan rumus koefisien lorstdagai berikut:

- ny Xivi - (3 xi) (3 Vi)
S X% = (3 X) K Y vi2 - (3 YD)

(Sugiyono, 2007: 213)

Keterangan :

r Korelasi antara variabel X dengan Y

X = Variabel struktur modal
Y = Variabel profitabilitas
n = Lamanya periode (tahun)
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Nilai koefisien korelasi harus terdapat dalam batasr < 1. Tanda positif
menunjukkan adanya korelasi (pengaruh) positif &anelasi langsung. Untuk
menafsirkan besarnya koefisien korelasi digunaKasifikasi koefisien korelasi
sebagai berikut ini:

Tabel 3.2
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

0,001 -0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Cukup Kuat
0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

*Interpretasi berlaku untuk nitgpositif maupun negatif
Sumber : (Riduwan, 2006 : 138)
3.5.2.2 Koefisien Deter minasi
Untuk melihat seberapa besar pengaruh variabekliebaadap naik atau
turunnya variabel dependen, dihitung pula koefisieterminasinya. Koefisien
determinasi adalah suatu bilangan yang dinyatal$amnd% yang diperoleh dari

bentuk kuadrat koefisien korelasinya. Dan dirumass@bagai berikut:

Kd =r2x 100%

Sugiyono (2007: 216)



